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SUMMARY

ERNITA BUTARBUTAR. Change of Al-Exchangeable Solubility of Ultisol and
Production of Soybean (Glycine max (L.) Merill) Applied by Compost from
Azolla (Supervised by DEDIK BUDIANTA and AGUS HERMAWAN).

Ultisol is the type of land sour salpetre many found in South Sumatra
whose potential for agricultural cultivation despite having fertility level low
ground. One of the organic with the ability productivity improvement Ultisol is
azolla compost. This research was aimed to determine doses of azolla compost
and to know the influence of the provision of azolla compost in lowering the
solubility of Al-exchangeable and increase production soybean planted on Ultisol.
This research was conducted at shadow house located in front of the glass house
of soil Departement, Faculty of agriculture, Sriwijaya University and analysis
done in Laboratory of Biology, Chemistry and Soil Fertility Sriwijaya University,
Laboratory environmental research agriculture, PATI Central Java and in the
laboratory PT. Binasawit Makmur, South Sumatra in October 2015 until April
2016. The study was arranged by Completely Randomized Design with nine
treatments and three replications to achieve combination 27 units with PO
(control), P1 (compost 2,5 ton ha™), P2 (compost 5 ton ha™), P3 (compost 7,5 ton
ha), P4 (compost 10 ton ha™), P5 (compost 12,5 ton ha™), P6 (compost 15 ton ha’
1, P7 (compost 17,5 ton ha™), P8 (compost 20 ton ha™). The parameters that
observed were pH H,O soil, C-organic in soil, Al-exchageable in soil, dry weight
soybean roots and and the soybean fruit per plants. The result showed that the
doses of azolla compost significant effect on pH H,O at 45 day’s after planted
and 90 day’s after planted, C-organic 45 day’s after planted and 90 day’s after
planted, Al-exchangeable in soil at 45 day’s after planted and the soybean fruit per
plants, but did not significantly affect on Al-exchageable at 90 day’s after planted
and dry weight soybean roots. Treatment azolla compost having best doses in
lowering solubility Al-exchageable reaching 94 until 95% and increasing
production soybean reached 84% is to give doses azolla compost 20 tons ha™
(P8).
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RINGKASAN

ERNITA BUTARBUTAR. Perubahan Kelarutan Al-dd dan Produksi Tanaman
Kedelai (Glycine max (L.) Merill) akibat Pemberian Kompos Azolla pada Ultisol
(Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan AGUS HERMAWAN).

Ultisol merupakan jenis tanah mineral masam yang banyak dijumpai di
Sumatera Selatan yang potensial untuk budidaya pertanian meskipun memiliki
tingkat kesuburan tanah rendah. Salah satu bahan organik yang memiliki
kemampuan memperbaiki produktivitas Ultisol adalah kompos azolla. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan dosis kompos azolla yang terbaik dan mengetahui
pengaruh pemberian kompos azolla dalam menurunkan kelarutan Al-dd dan
meningkatkan produksi tanaman kedelai pada Ultisol. Penelitian ini dilaksanakan
di Rumah Bayang berlokasi didepan Rumah Kaca Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya dan analisis dilakukan di Laboratorium Kimia,
Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya di  Laboratorium Balai Penelitian Lingkungan Pertanian
(BALINGTAN), Pati, Jawa Tengah dan di Laboratorium PT. Binasawit Makmur,
Sumatera Selatan pada bulan Oktober 2015 sampai bulan April 2016. Penelitian
disusun menurut Rancangan Acak Lengkap dengan 9 perlakuan yang diulang
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 27 unit kombinasi dengan PO (kontrol), P1
(kompos 2,5 ton ha™), P2 (kompos 5 ton ha®), P3 (kompos 7,5 ton ha™), P4
(kompos 10 ton hal), P5 (kompos 12,5 ton ha™), P6 (kompos 15 ton ha™), P7
(kompos 17,5 ton ha™), P8 (kompos 20 ton ha™). Peubah yang diamati meliputi
pH tanah (H,0), C-organik tanah, Al-dd tanah, bobot kering akar kedelai dan
jumlah biji kedelai per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
dosis kompos azolla memberikan pengaruh nyata pada pH H,O 45 hst dan 90 hst,
C-organik 45 hst dan 90 hst, Al-dd tanah 45 hst serta jumlah biji kedelai per
tanaman, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap Al-dd 90 hst, jumlah bintil akar
efektif kedelai dan bobot kering akar kedelai. Perlakuan dosis kompos azolla
terbaik dalam menurunkan kelarutan Al-dd mencapai 94-95% dan meningkatkan
produksi kedelai mencapai 84% adalah dengan pemberian dosis kompos azolla
20 ton ha™ (P8).

Kata Kunci : Ultisol, kompos azolla, Al-dd, kedelai
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ultisol merupakan jenis tanah mineral masam yang banyak dijumpai di
Indonesia dengan luas sekitar 45.794.000 hektar atau 25% dari luas total daratan
Indonesia (Hariah et al., 2000). Ultisol banyak dijumpai di Sumatera Selatan yang
potensial untuk pertanian, baik untuk tanaman pangan, tanaman perkebunan
maupun tanaman hutan. Ultisol dicirikan dengan keberadaan mangan (Mn) dan
aluminium (Al) tinggi, kapasitas tukar kation rendah, serta rendahnya pH (< 5,5)
yang mengakibatkan kesuburan tanah menjadi rendah. Hal ini disebabkan adanya
pencucian unsur hara secara intensif, sehingga menyebabkan defisiensi hara
seperti N, Ca dan P yang penting untuk pertumbuhan dan produksi tanaman
(Mulyani, 2006).

Miskinnya unsur hara pada Ultisol menjadi kendala dalam meningkatkan
produksi kedelai (Glycine max (L.) Merill), dimana yang menjadi kendala utama
bagi produksi kedelai pada Ultisol adalah tingginya konsentrasi ion-ion
Aluminium (Al). Nilai kejenuhan Al yang tinggi terdapat pada Ultisol dari bahan
sedimen dan granit yaitu > 60% (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Kemasaman
(pH) media tanam berpengaruh terhadap bentuk senyawa Al. Sumber utama
kemasaman pada pH 3,5 - 4,5 adalah Al-dd (AI** yang dapat ditukar) yang sangat
berbahaya bagi pertumbuhan akar dan tanaman (Proklamasiningsih et al., 2012).
Bentuk Al yang meracun pada tanaman adalah AI**, AI(OH)** dan AI(OH),"
(Mossor dan Pietraszewska, 2001).

Gejala awal yang tampak pada tanaman yang keracunan Al adalah sistem
perakaran yang tidak berkembang dengan baik (Haynes dan Mokolobate, 2001
dalam Zhang et al., 2007). Mossor dan Pietraszewska (2001) juga menyebutkan
bahwa beberapa penelitian tentang keracunan Al menunjukkan terjadinya
penghambatan pembelahan sel, perpanjangan sel yang menyebabkan pertumbuhan
akar tidak sempurna (menghambat perpanjangan dan pertumbuhan akar primer
serta menghalangi pembentukan akar lateral dan bulu akar) sehingga penyerapan

unsur hara terganggul.
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Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk menurunkan kelarutan Al
dan meningkatkan produksi kedelai (Glycine max (L.) Merill) pada Ultisol adalah
melalui pemberian bahan organik. Bahan organik yang diberikan ke dalam tanah
akan mengalami proses dekomposisi dengan menghasilkan berbagai asam organik
yang meliputi asam humat, fulvat dan asam organik alifatik sederhana lainnya.
Asam-asam organik ini mempunyai kemampuan untuk membentuk senyawa
komplek dengan Al yang menyebabkan turunnya aktivitas Aluminium (Wahyudi,
2009). Wahyudi (2007) melaporkan bahwa pemberian kompos Gliricidia sepium
dan kompos Tithonia diversifolia pada Ultisol dengan dosis 10 ton ha™, mampu
menurunkan 70-90% konsentrasi Aluminium dapat dipertukarkan. Hasil
penelitian Refliaty et al. (2011) menyatakan bahwa pemberian kompos sisa biogas
kotoran sapi sebanyak 20 ton ha™ pada Ultisol dapat meningkatkan produksi
kedelai (Glycine max (L.) Merill) hingga 1,083 ton ha™.

Bahan organik yang digunakan pada penelitian ini perlu memperhatikan
kualitas dan ketersediaannya di lapangan, sehingga pada saat penggunaan mudah
didapatkan. Bahan organik yang digunakan adalah tanaman azolla. Azolla
merupakan tanaman pakuan yang hidup di dalam air berukuran 1-2 cm yang
memiliki kemampuan memfiksasi nitrogen bebas dari udara. Azolla digunakan
sebagai pupuk kompos yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. Kompos azolla
memiliki kandungan N sebesar 2,55-3,95%, P sebesar 0,35-0,85%, K sebesar
1,80-3,90%, juga mengandung unsur hara lainnya seperti Ca sebesar 0,40-0,85% ,
Mg sebesar 0,30-0,40% , Fe sebesar 0,20-0,30% , dan Mn sebesar 0,09-0,12%,
serta memiliki rasio C/N sebesar 9-13 (Bioteknologi Pertanian UMM, 2003).
Keunggulan kompos azolla yaitu kandungan unsur hara yang lebih tinggi
dibanding kompos lain, tidak tercemar logam berat yang merugikan tanaman dan
dapat meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah, sehingga dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Djojosuwito, 2000).

Informasi mengenai pengaruh pemanfaatan kompos azolla sebagai
alternatif menurunkan kelarutan Al-dd pada Ultisol relatif masih sedikit. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai perubahan kelarutan Al-dd dan

produksi tanaman kedelai akibat pemberian kompos azolla pada Ultisol dengan
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mempertimbangkan bahwa banyak masyarakat yang belum mengetahui manfaat

azolla.

1.2. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui potensi pemanfaatan kompos azolla dalam menurunkan kelarutan
Al-dd dan meningkatkan produksi tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merill)
pada Ultisol.

2. Menentukan perlakuan kompos azolla yang terbaik dalam menurunkan
kelarutan Al-dd dan meningkatkan produksi tanaman kedelai (Glycine max (L.)
Merill) pada Ultisol.

1.3. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah :

1. Diduga pemberian kompos azolla memberikan pengaruh yang baik dalam
menurunkan kelarutan Al-dd dan meningkatkan produksi tanaman kedelai
(Glycine max (L.) Merill) pada Ultisol.

2. Diduga pemberian kompos azolla dengan dosis perlakuan 12,5 ton ha™ (Ps)
akan menurunkan kelarutan Al-dd dan meningkatkan produksi tanaman kedelai

(Glycine max (L.) Merril) pada Ultisol.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai sumber
informasi dan menjadi salah satu database dalam pemanfaatan kompos azolla
untuk menurunkan kelarutan Al-dd dan meningkatkan produksi tanaman kedelai

(Glycine max (L.) Merril) pada Ultisol.
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